BABI

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembangunan mengandung makna pertumbuban (growrh) dan
perubahan (change). Pertumbuhan disini dapat ditukar dari bermacam-macam
ukuran. Apakah itu perkembangan pendapatan perkapita, pendapatan nasional,
produk domestik bruto, pertumbuhan ekonomi dan sebagainya. Indikatornya
adalah tinggi atau rendahnya angka pertumbuhan tersebut. Makin tinggi angka
pertumbuhan makin tinggi pula keberhasilan pembangunan tersebut.
Sedangkan perubahan (change) dapat diukur dari pemerataan pendapatan,
keadilan dan sebagainya. Indikatornya adalah makin baik pemerataan dan
keadilan maka makin berhasil pembangunan tersebut. Jadi disini makna
pqrubahan (change) adalah perubahan kearah perbaikan.'

Ada dua alasan mengapa masalah pembangunan masyarakat desa
masih relevan dibahas. Pertama, perkembangan kota kian maju sangat pesat,
secara umum wilayah Negara kita masih didominasi oleh daerah pedesaan.
Kedua, sejak awal orde baru tahun 1970-an. Pemerintah orde baru telah

merencanakan berbagai macam kebijaksanaan dan program pembangunan

! Soekartawi, Pembangunan Pertanian Untuk Mengentas Kemiskinan, (Jakarta:

Universitas Indonesia Press, 1996), hal. 1



pedesaan yang ditandai oleh inovasi teknologi modern, secara umum kondidi
sosial ekonomi desa masih memprihatinkan.?

Pembangunan pertanian dan pedesaan mempunyai peranan yang
menentukan dalam pembangunan nasional, juga dikatakan bahwa titik berat
dalam pembangunan jangka panjang adalah pembangunan bidang ekonomi
sebagai sasaran utama mencapai keseimbangan antara bidang pertanian dan
industri.? |

Menurut Menteri Pertanian Baharsjah dalam bukunya Soekartawi,
pembangunan dalam pertanian diperlukan adanya kebijaksanaan
pembangunan per_tanian pedesaan yang didasarkan pada upaya pertanian untuk
mencukupi kebutuhan produksinya juga orientasi kebijaksanaan pada
kegiatan-kegiatan yang berwawasan agrobisnis. Tujuannya bukan saja untuk
meningkatkan kesejahteraan petani, tetapi juga untuk meningkatkan
kesej ahteraap masyarakat pedesaan pada umumnya.*

Karena sektor pertanian tidak dapat berdiri sendiri dalam membantu
meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat desa, maka program
seperti Inpres Desa Tertinggal (IDT) sangat diperlukan dalam rangka
meningkatkan pendapatan petani kecil atau masyarakat miskin, perlu untuk
terus dikembangkan agar pendapatan yang diperoleh dari sektor pertanian

maupun non sektor pertanian dapat semakin meningkat.’
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Program IDT adalah program yang sangat strategis untuk memerangi
kemiskinan karena sebagian besar kegiatan kelompok masyarakat adalah
kegiatan di sektor pertanian. Walaupun demikian, IDT saja tidaklah cukup.
Program yang ditawarkan oleh departemen pertanian saja tidaklah cukup.
Karena itu perlu ada pemihakan yang jelas pada orang miskin, apakah dari
departemen yang terkait dengan pembangunan pedesaan atau bahkan dari
semua departemen yang ada. Bila ada pemihakan pada upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin, maka dampaknya akan lebih besar lagi di
pedesaan.®

Ketidakberdayaan golongan miskin dicerminkan dengan kemudahan
golongan masyarakat lainnya yang lebih mampu dan lebih kuat untuk
menjaring, mengatw, dan membelokkan manfaat atau hasil-hasil
pembangunan serta pelayanan pemerintah yang diperuntukkan bagi mereka
yang kekurangan, karc?na berada dalam kedudukan yang lemah.’

Pemberdayaan masyarakat miskin oleh lembaga swadaya masyarakat
bermacam-macam cara dan alternatif yang digunakan, antara lain melalui
wahana KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat). Program dalam
pemberdayaan juga banyak jenisnya, termasuk dalam bidang peningkatan

ekonomi dan kesejahteraan hidup sosial.®
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1987), hal. 133 t

¥ M. Nadhir, Memberdayakan Orang Miskin Melalui Kelompok Swadaya Masyarakat,
(Sidoardjo: Yapsem, 2009), hal. 34



Sektor swasta atau organisasi yang secara intens berpartisipasi dalam
gerak pembangunan masyarakat seperti LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat)
yang memiliki kepedulian dan keprihatinan yang tinggi untuk meningkatkan
harkat terhadap bagian masyarakat yang belum beruntung dalam penikmatan
hasil-hasil pembangunan dengan bermacam alternatif yang digunakan baik itu
melalui kelompok swadaya masyarakat maupun program-programnya yang
lain.”

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
peran kelompok swadaya masyarakat yang ada di desa Tunggun Jagir
kecamatan Manj(.up kabupaten Lamgngan sehingga mampu meningkatkan
kesejahteraan petani cabe jamu. Dan bagaimana model pengelolaan dana
yang dilakukan oleh kelompok koperasi tersebut dalam memberdayakan
petani cabe jamu.

Lokasi yang dipilih be;dasarkan fakta bahwa Desa Tunggun Jagir
Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan adalah sentra tanaman cabe jamu
yang terbesar di Kabupaten Lamongan..

Menurut salah seorang informan di desa Tunggun Jagir, tanaman cabe
jamu ini tidak memerlukan perlakuan khusus dan bisa tumbuh secara "liar". Di
samping itu juga tanaman cabe jamu ini hasilnya sangat menguntungkan dan
bisa menambah pendapatan warga desa ini sehingga dapat meningkatkan

kesejahteraan keluarga petani cabe jamu.

® Soetjipto Wirosardjono, Pengembangan Swadaya Nasional, (Jakarta: LP3ES, 1992),
hal. 1



Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari peran
kelompok swadaya masyarakat, dalam hal ini kelompok koperasi simpan-
pinjam petani cabe jamu; dalam meningkatkan kesejahteraan petani cabe
Jjamu.

Desa Tunggun Jagir kecamatan  Mantup  kabupaten
Lamongan adalah desa miskin secara alamiah karena sebagian besar penduduk
di desa ini berada pada tingkatan keluarga pra sejahtera. Maka kualitas sumber
daya manusia warga desa juga rendah dan akibatnya masih belum mampu
mengolah sumber daya alam yang tersedia.

» Warga desa ini mis}dn karena ketidak-rperataan pembangunan yang
masih belum menyentuh masyarakat. Dengan demikian, warga desa ini
membentuk kelompok swadaya masyarakai yang memiliki tujuan bersama
antar anggota yaitu peningkatan kesejahteraan keluarga, yang tidak lepas dari
adanya peran serta kerjasama yang kuat antar anggota kelompok. Penelitian
ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam
tentang gejala sosial tertentu dari suatu masyarakat yang diteliti dengan
mengembangkan konsep dan menghimpun sejumlah fakta yang terkait dengan
tujuan penelitian.

Sebagai kelompok swadaya masyarakat yang semestinya muncul atas
inisiatif masyarakat sendiri, dengan tujuan pokok memecahkan masalah yang
dihadapi masyarakat baik secara individual maupun kelompok ternyata hingga

saat ini berjalan meskipun belum sepenuhnyalterpenuhi.



Memang secara keanggotaan ada individu-individu yang terlibat di
dalamnya (petani cabe jamu) namun keberadaannya lebih sebagai kelompok
petani cabe jamu daripada dalam wujudnya sebagai kelompok sosial-ekonomi
yang berupa koperasi. Hal ini, secara kelembagaan, disebabkan oleh kelompok
ini tidak memiliki struktur kepengurusan,

Di samping itu, kurang maksimalnya keberfungsian kelompok
swadaya masyarakat (kelompok koperasi simpan-pinjam petani cabe jamu)
adalah disebabkan oleh pengucuran dana secara "paksa" oleh aparat
pemerintah yang memiliki muatan muatan kepentingan tertentu, sehingga
kelompok ini tqrpaksa terbentuk karg'na tidak tahu mau _dikemanakan dana
yang telah dikucurkan itu.

Pada akhimya, terbentuk juga kelompok koperasi simpan pinjam itu
yang dikatakan masyarakat sebagai salah satu bentuk dari kelompok swadaya
masyarakat yang menjadi penggerak utama adalah dalfi pihakk dinas pertanian
Lamongan. Dan saat ini kelompok tani cabe jamu sudah merasakan untung
dari adanya pengucuran dana tersebut, dan kondisi seperti ini secara utuh
mampu menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program
pembangunan yang bersifat mandiri, dan memiliki implikasi positif bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Memang keberadaan kelompok swadaya masyarakat yang ada di desa
Tunggun Jagir kecamatan Mantup kabupaten Lamongan masih terdapat
intervensi aparat dalam ikut melancarkan program pembangunan di pedesaan.

Dalam hal ini, peran pemerintah tetap dibutuhkan, tetapi harus dilakukan



dengan mekanisme yang lebih terbuka dan tetap memperhatikan inisiatif-
inisiatif lokal sebagai basis dalam mengambil keputusan untuk pelaksanaan
program pembangunan.

Sebenarnya pemerintah diharapkan mampu mengambil peran dalam
upaya melakukan pendampingan serta penyuluhan mengenai pengelolaan
organisasi secara teratur sehingga kelompok yang sudah ada di desa Tunggun
Jagir ini menjadi kelompok yang memiliki sistem organisasi yang jelas.
Sedangkan dari sisi kelompok-kelompok yang telah ada di desa ini dapat
dikatakan sebagai potensi untuk dikembangkan menjadi suatu kelompok
swadaya.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka penelitian ini ingin
melihat potensi keswadayaan desa Tunggun Jagir, kecamatan Mantup,
icabupaten Lamongan, yang -bertipo]ogi persawahan dan mencoba
menganalisis kelompok swadaya yang ada untuk memberdayakan masyarakat
petani cabe jamu agar dapat mengatasi persoalan permodalan dan pemasaran
tanaman cabe jamu. Dengan keswadayaan masyarakat melalui kelompok
swadaya masyarakat koperasi simpan pinjam tersebut, diharapkan petani cabe

Jamu dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

B. Rumusan Masalah
Dengan melihat fenomena pada konteks penelitian diatas, maka

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaiman peran Kelompok Swadaya Masyarakat Koperasi Simpan Pinjam
Petani Cabe Jamu dalam melakukan pemberdayaan Petani Cabe Jamu di
Desa Tunggun Jagir?

2. Bagaimana model pengelolaan dana yang dilakukan oleh Kelompok
Swadaya Masyarakat Koperasi Simpan Pinjam Petani Cabe Jamn dalam

melakukan pemberdayaan Petani Cabe Jamu di Desa Tunggun Jagir?

C. Tujuan Penelitian
Dengan berpijak pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa saja peran-peran Kelompok Swadaya Masyarakat
Koperasi Simpan Pinjam Petani Cabe Jamu dalam melakukan
pemberdayaan Petani Cabe Jamu di Desa Tunggun Jagir?

2. Untuk mengetahui model-model pengelolaan dana yang dilakukan oleh
Kelompok Swadaya Masyarakat Koperasi Simpan Pinjam Petani Cabe Jamu

dalam melakukan pemberdayaan Petani Cabe Jamu di Desa Tnggun Jagir?

- D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan peneliti baik
mengenai materi maupun metode penelitian khususnya di dalam

pemberdayaan masyarakat petani.



2. Bagi jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambah referensi dan
bahan bacaan bagi jurusan pengembangan masyarakat Islam (PMI)
khususnya dan fakultas dakwah pada umumnya.

3. Bagi universitas

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya
dan sebagai perbendaharaan perpustakaan untuk kepentingan ilmiah
selanjutnya.

4. Bagi masyarakat

Dapat menjadi suatu masukan khusus dalam kebeflangsungan
peningkatan peran kelompok swadaya masyarakat dan pengelolaan
permodalan dalam usaha peningkatan pendapatan petani.

5. Bagi peneliti lain

Dapat memberikan informasi atau gambaran bagi peneliti lainnya

mengenai keberlangsungan pemberdayaan masyarakat petani, dan sekaligus

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

E. Definisi Konsep
Dalam suatu penelitian ilmiah diperlukan adanya suatu konsep, karena
konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian. Penentuan dan perincian
konsep sangatlah penting supaya permasalahan yang akan diteliti tidak menjadi

kabur. Penegasan dari konsep yang terpilih perlu untuk menghindari
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kesalahpahaman pengertian tentang arti konsep yang digunakan. Karena
konsep masih bergerak di alam abstrak, maka perlu diterjemahkan dalam
bentuk kata-kata sedemikian, sehingga dapat diukur secara empiris. Seperti
yang didefinisikan R. Merton: konsep merupakan definisi dari apa yang perlu
diamati, konsep menentukan antara variabel-variabel mana yang kita ingin
menentukan adanya hubungan empiris. '

Oleh karena itu, penulis mencoba membatasi konsep dari judul
(pemberdayaan petani cabe jamu di desa Tunggun Jagir kecamatan Mantup,
kabupaten Lamongan oleh kelompok swadaya masyarakat koperasi simpan
pinjam petani cabe jamu). Penulis memberikan penegasan istilah dari juq_ul
diatas secara kontekstual sebagai berikut:

1. Pemberdayaan

Pemberdayaan dimaksud sebelumnya adalah pendarﬁpingan, maka
istilah tersebut dimengerti sebagai proses perubahan diri dari masyarakat
secara partisipatif menuju kesejahteraan dan kemandirian. Tujuan
pemberdayaan adalah mengembangkan partisipasi masyarakat miskin; yaitu
berkembangnya sikap, pengetahuan dan keterampilan berusaha agar mampu
meningkatkan kesejahteraan dan kemandiriannya. "'

Menurut Paul dalam buku Harry Hikmat mendefinisikan
pemberdayaan dan partisipasi itu merupakan strategi yang sangat potensial

dalam rangka meningkatkan ekonomi, sosial, dan transformasi budaya.

19 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1986),
hal. 21

"' M. Nadhir, Memberdayakan Orang Miskin Melalui Kelompok Swadaya Masyarakat,
hal. 1
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Proses ini pada akhirnya akan dapat menciptakan pembangunan yang lebih
berpusat pada rakyat. Salah satu agen internasional, Bank Dunia misalnya,
percaya bahwa partisipasi dan pemberdayaan masyarakat di dunia ketiga
merupakan sarana efektif untuk menjangkau masyarakat termiskin melalui
upaya pembangkitan semangat hidup untuk dapat menolong diri sendiri.'?

Pemberdayaan dalam konteks Islam menurut ayat Al-Qur’an surat Ar-

Ra’du: 11
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Artinya: "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia." "

Ada pula yang mendefinisikan pemberdayaan adalah suatu konsep
ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial, meningkatkan harkat dan
martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu melepaskan
diri dari kemiskinan dan keterbelakangan Pemberdayaan sebenarnya

pengertian secara harfiah bisa diartikan sebagai "pemberkuasaan”, dalam

"> Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, hal. 4
" M. quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 568
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arti pemberian atau peningkatan kekuasaan kepada masyarakat yang lemah
atau tidak bergantung."*

Sementara Swift dan Levin mengatakan pemberdayaan menunjuk
pada usaha melalui pengubahan struktur sosial." Sedangkan Rappaport
mengungkapkan pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat
mampu menguasai kekuasaan kehidupannya. Selanjutnya Craig dan Mayo
mengatakan bahwa konsep pemberdayaan termasuk dalam pengembangan
masyarakat dan terkait dengan konsep-konsep kemandirian, partisipasi,
jaringan kerja, dan pemerataan.'®

2. Cabe jamu ( Pepper Retro Factrum)

Cabe jamu mempunyai bentuk yang kecil, agak panjang, hitam dan
bergerigi. Manfaat dari cabe jamu ini adalah untuk mengurangi sakit flu,
pusing, dan badan panas-dingin. Tanaman cabe jamu dipanen sekitar 3-4
bulan sekali dan setiap satu tahun sekali ada panen raya. Kemudian hasil
dari cabe jamu dijual ke kota maupun ke pengusaha jamu yang mendatangi
desa tunggun Jagir untuk mengambil langsung bahan baku pembuat jamu.
Harga cabe jamu bervariasi tergantung jenis yaitu basah dan kering. Harga
cabe jamu basah sekitar Rp.3.500,-/kg dan cabe jamu kering bisa mencapai
sekitar Rp.7.000,-/kg. Dan harga cabe jamu tidak menentu tiap tahun.

Tanaman cabe jamu tidak memerlukan perawatan khusus karena cabe

jamu ini tumbuh merambat dengan sendirinya. Tanaman ini hanya

2006), hal. 1
5 Abu Hurairah, Pergorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, (Bandung:
Humaniora Press, 2008), hal. 34
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memerlukan air agar dapat bertahan hidup hingga menghasilkan cabe jamu
yang dapat mendatangkan beberapa manfaat dengan mengolah cabe jamu
menjadi jamu yang banyak dijual di pasaran kota besar. Misalnya jamu
cabe-puyang,

Di samping itu, tanaman cabe jamu juga dapat dimanfaatkan sebagai
viagra laki-laki dengan mencampurkannya dengan ramuan-ramuan
tradisional. Ramuan ini banyak dimanfaatkan penduduk setempat bahkan
para pejabat di instansi terkait pun juga memanfaatkan ramuan tradisional

Ini.

. Kelompok swadaya masyarakat (KSM)

Kelompok swadaya masyarakat adalah sekumpulan orang secara
sukarela yang bekerjasama dalam pemberdayaan sosial ekonomi
kerakyatan, atas dasar prinsip dari-oleh dan ut;tuk keadilan dan
kesejahteraan anggota. '©

Kelompok swadaya mempunyai gagasan makna yang subjektif bagi
yang memprakarsai. Subjektif dalam keadaan sosial yang sudah terbiasa
untuk tidak bertanya, mempersoalkan dimensi keswadayaan dalam proses
perubahan sosial yang berlangsung. Dan kelompok swadaya masyarakat
sudah menjadi kondisi kemasyarakatan jika arti dari kelompok tersebut

sudah menjadi kebiasaan dalam masyarakat.!’

hal. 34

'® M. Nadhir, Memberdayakan Orang Miskin Melalui Kelompok Swadaya Masyarakat,

17 Soetjipto Wirosardjono, Pengembangan Swadaya Nasional, hal. 37
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Masih amat banyak warga yang masyarakat yang hidup serba
kekurangan. Secara sendiri-sendiri, tidak mudah bagi mereka untuk
mengembangkan  kehidupan ekonomi  keluarganya.  Keterbatasan
pengetahuan, kelangkaan sumberdaya, sempitnya peluang, membelenggu
mereka tetap dalam kemiskinan. Kerjasama dan saling membantu, terbukti
dapat memperkuat posisi mereka, meningkatkan kepercayaan diri dan
kepercayaan orang lain. Saling tolong menolong dan bekerjasama
memperkuat pemupukan sumber pelayanan ekonomi dan memperluas
kesempatan untuk mencapai kemajuan.'®

Dalam kelompok swadaya masyarakat, para ‘anggotanya dituntut
untuk berperan aktif dalam pengembangan kelompok agar sesuai dengan
tujuan awal pembentukan kelompok yaitu peningkatan kesejahteraan hidup.

Dalam  kelompok swadaya masyarakat ini.pula keputus;m dapat di
ambil bersama sebagai hasil dari musyawarah untuk mencapai mufakat
sehingga permasalahan yang dihadapi bersama terpecahkan dan kelompok
swadaya masyarakat ini akan dapat berkembang.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk adalah
dngan mengembangkan potensi swadaya dan keswadayaan yang ada
melalui kelompok-kelompok yang sudah terbentuk dalam masyarakat yang
bersangkutan.

Pembangunan yang mendasarkan diri pada keswadayaan dapat dilihat

sebagai jalan keluar untuk meningkatkan pendapatan, mengatasi

hal.35

' M. Nadhir, Memberdayakan Orang Miskin Melalui Kelompok Swadaya Masyarakat,
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kesenjangan, dan sekaligus meningkatkan partisipasi wong cilik dalam
pembangunan. Keswadayaan akan lebih efektif apabila masyarakat
mengorganisasikan diri dalam kelompok-kelompok swadaya masyarakat.
Misalnya kelompok swadaya masyarakat yang ada di desa tunggun
Jagir yaitu koperasi simpan pinjam, perlu dikembangkan potensi
keswadayaannya. Melalui kelompok ini, pendapatan anggota kelompok
akan meningkat dan kesejahteraan hidupnya dapat terwujud. Namun semua
ini harus dilakukan dengan mandiri tanpa ada campurtangan dari pihak luar
maupun dari atas. Kalaupun ada bantuan berupa dana dari atas, bantuan
dana ini harus dimanfaatkan secara maksimal agar setiap anggota merasakan
manfaatnya bergabung dengan kelompok swadaya masyarakat yang ada di
desa ini.
3. Koperasi
Definisi koperasi secara umum adalah suatu badan usaha bersama
yang bergerak dalam bidang perekonomian, beranggotakan mereka yang
umumnya berekonomi lemah yang bergabung secara sukarela dan atas
dasar persamaan hak,berkewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya: '’
Dengan kata lain koperasi adalah segala pekerjaan yang dilakukan
secara bersama-sama sesuai dengan bentuk peraturan dan tujuan tertentu.”
Seperti halnya koperasi di Desa Tunggun Jagir ini adalah koperasi

simpan pinjam yang beranggotakan bukan hanya dari kelompok petani

¥ G. Kartasapoetra, Koperasi Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 1
20 Subandi, Ekonomi Koperasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 18



16

cabe jamu saja, melainkan juga dari warga sekitar yang tinggal di Desa

Tunggun Jagir.

. Modal Sosial

Pandangan para pakar yang mendefinisikan mengenai  konsep
modal sosial (social capital) dapat dikategorikan kedalam dua kelompok.
Kelompok pertama menekankan pada jaringan hubungan sosial( social
network), menurut pendapat Pennar dalam buku Abu Hurairah yang
mendefinisikan konsep modal sosial adalah mempengaruhi perilaku
individu dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi itulah yang dinamakan
kopsep modal sosial sebagai jaringan hubungan sosial. Sedangkan
menurut kelompok kedua mendefinisikan konsep modal sosial yang
diwakilkan oleh Francis Fukuyan dalam buku Abu Hurairah bahwa modal
sosial adalah serangkaian nilai-nilai dan norma-norma informa]. yang
dimiliki bersama di antara para anggota suatu kelompok masyarakat yang
memungkinkan terjalinnya kerjasama diantara mereka. Jadi modal sosial
menurut pendapat kelompok kedua ini lebih memfokuskan karakteristik
(traist) yang melekat pada diri individu manusia yang terlibat dalam
sebuah interaksi sosial.?! i

Dengan demikian, dari berbagai macam definisi konseptual yang
penulis jabarkan adalah bermaksud untuk mempermudah penulis dalam
melakukan penelitian supaya pengertiannya tidak melebar kemana-mana

dan menjadi acuan kata kunci dalam penulisan karya ilmiah. Diantaranya

2 Abu Hurairah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, hal.57
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yaitu pengertian pemberdayaan, koperasi, tanaman cabe jamu, dan

kelompok swadaya masyarakat, serta pengertian modal sosial.

F. Sitematika Pembahasan
Sistematika adalah salah satu unsure penelitian yang sangat penting
agar penulisan hasil penelitian bias terarah. Penulisan skripsi ini secara
keseluruhan terdiri dari enam bab, dalam memaparkan penulisan yang sesuai
dengan konteks penelitian, maka sistematikanya adalah sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Dalam_bab pendahuluan ini membahas tentang: Konteks Penelitian,
Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Konseptualisasi dan
Sistematika Pembahasan.
BAB II: PERSPEKTIF TEORITIS
Da!am bab ini,penulis menyajikan beberapa hal kajian tentang
kepustakaan konseptual yang menyangkut tentang pembahasan dalam
penelitian ini. Yaitu kajian tentang pemberdayaan, koperasi, tanaman cabe
jamu, modal sosial, serta kelompok swadaya masyarakat.
BAB III: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menegaskan konsep dalam penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Peneliti, penulis pendekatan dan jenis penelitian, sasaran
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, tahap pengumpulan

data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.



BAB IV: DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berkaitan dengan
kajian dalam penelitian ini, terutama mendeskripsikan lokasi penelitian:
kondisi geografis, kondisi perekonomian, kondisi sosial budaya, kondisi
pendidikan, kondisi keagamaan serta mendeskripsikan tentang berdirinya
koperasi simpan pinjam petani cabe jamu di Desa Tunggun Jagir.
BAB V: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ini penulis menyajikan data kemudian menganalisa serta
menginterpretasikan data yang berkaitan dengan pembahasan pada penelitian
lapangan. Mulai dari real}'sasi peran Kelompok Swadaya Masyarakat Koperasi
Simpan Pinjam Petani Cabe Jamu dalam memberdayakan petani cabe jamu di
Desa Tunggun Jagir serta model pengelolaan dana koperasi tersebut dalam
memberdayakan petani cabe jamu dan juga relevansinya dengan dakwah
pengembangan masyarakat Islam.
BAB VI: PENUTUP

Dalam penutup ditulis kesimpulan dan rekomendasi.



